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Sistem absensi merupakan pengelolaan kehadiran pegawai yang 
berkontribusi terhadap produktivitas dan akuntabilitas. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengimplementasikan aplikasi absensi berbasis Android 
yang memanfaatkan teknologi pengenalan wajah (face recognition) dan 
algoritma Haversine untuk meningkatkan keakuratan serta efisiensi dalam 
proses absensi, dimana penerapan pengenalan wajah digunakan untuk 
memverifikasi identitas pengguna secara otomatis serta mengurangi risiko 
kecurangan dalam proses absensi. Pengembangan sistem absensi pegawai di 
integrasikan menggunakan algoritma Haversine dan Face Recognition. Yang 
dimana  Algoritma Haversine digunakan untuk menghitung jarak antara 
lokasi pegawai dan kantor serta memastikan bahwa absensi hanya dapat 
dilakukan dalam radius yang telah ditentukan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sistem ini efektif dalam menentukan status kehadiran pegawai dengan 
akurasi tinggi, di mana pegawai dalam radius ≤ 30 meter dicatat sebagai hadir. 
Selain itu, penggunaan teknologi pengenalan wajah dapat mempercepat 
proses absensi dan meningkatkan akuntabilitas. Temuan ini membuka 
peluang untuk penelitian lebih lanjut dalam integrasi teknologi dalam 
manajemen sumber daya manusia dan diharapkan dapat meningkatkan 
transparansi serta efisiensi dalam pengelolaan kehadiran pegawai di berbagai 
sektor. 
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The attendance system is a method for managing employee presence, which 
contributes to productivity and accountability. This study aims to implement an 
Android-based attendance application that utilizes face recognition technology 
and the Haversine algorithm to enhance the accuracy and efficiency of the 
attendance process. Face recognition is applied to automatically verify user 
identity and reduce the risk of fraud in the attendance process. The system 
integrates the Haversine algorithm and face recognition, where the Haversine 
algorithm is used to calculate the distance between the employee's location and 
the office, ensuring that attendance can only be recorded within a 
predetermined radius. The results indicate that this system is effective in 
determining employee attendance status with high accuracy, recording 
employees within a radius of ≤ 30 meters as present. Additionally, the use of face 
recognition technology accelerates the attendance process and improves 
accountability. These findings open opportunities for further research in 
integrating technology into human resource management and are expected to 
enhance transparency and efficiency in managing employee attendance across 
various sectors. 
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A. Pendahuluan 
Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi Tengah merupakan lembaga yang 

memiliki tanggung jawab dalam pengawasan dan pengelolaan keuangan daerah. 
Dalam menjalankan tugasnya, lembaga ini memerlukan sistem absensi yang andal 
untuk memantau kehadiran pegawai. Oleh karena itu, implementasi aplikasi absensi 
berbasis Android yang memanfaatkan teknologi pengenalan wajah dan algoritma 
Haversine diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif untuk meningkatkan 
kinerja dan akuntabilitas pegawai [1]. 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah sistem absensi, di mana instansi 
pemerintah sering mengalami kendala disiplin dan ketepatan waktu. Banyak 
instansi menghadapi masalah keterlambatan dan ketidak hadiran yang 
memengaruhi produktivitas, serta praktik absen titip yang mengakibatkan data 
kehadiran kurang akurat. Selain itu, sistem absensi konvensional yang tidak 
terintegrasi secara real-time menyulitkan pemantauan kehadiran langsung. 
Penerapan teknologi seperti pengenalan wajah dan algoritma Haversine dalam 
aplikasi absensi berbasis Android diharapkan menjadi solusi inovatif untuk 
memverifikasi kehadiran secara akurat dan aman. Namun, perlu dipertimbangkan 
masalah akurasi pengenalan wajah, ketepatan lokasi, keamanan data, dan efisiensi 
sistem [2]. 

Penggunaan pengenalan wajah (Face Recognition) dalam sistem absensi 
menawarkan sejumlah keuntungan, antara lain kemudahan dalam verifikasi 
identitas pegawai, pengurangan kecurangan dalam absensi, dan peningkatan 
efisiensi waktu. Dengan sistem ini, pegawai dapat melakukan absensi hanya dengan 
menghadapkan wajahnya ke kamera, tanpa perlu mengisi daftar hadir secara 
manual. Hal ini tidak hanya mempercepat proses, tetapi juga meningkatkan akurasi 
data kehadiran. 

Algoritma Haversine merupakan metode yang efektif untuk menghitung jarak 
antara dua titik di permukaan bumi berdasarkan koordinat geografisnya [3]. 
Dengan memanfaatkan algoritma ini, sistem absensi dapat memastikan bahwa 
pegawai yang melakukan absensi berada dalam jarak yang telah ditentukan dari 
lokasi kerja. Ini sangat penting untuk mencegah penipuan dan memastikan bahwa 
pegawai benar-benar hadir di tempat yang ditentukan [4]. 

Penelitian yang telah di terapkan oleh [6], membahas penggunaan algoritma 
Local Binary Patterns Histogram (LBPH) dalam sistem absensi otomatis berbasis 
pengenalan wajah, yang dapat meningkatkan akurasi pendeteksian wajah dalam 
berbagai kondisi cahaya dan posisi wajah. Implementasi LBPH telah terbukti efektif 
untuk kehadiran otomatis, terutama pada platform mobile, karena ketepatan dalam 
mendeteksi wajah meskipun terdapat variasi lingkungan. Penelitian ini menjadi 
dasar dalam melihat efektivitas algoritma pengenalan wajah yang cepat dan cocok 
untuk perangkat mobile seperti Android. 

Kemudian penelitian yang telah di terapkan oleh [7], dimana sistem absensi 
pintar berbasis pengenalan wajah dikembangkan dengan menerapkan algoritma 
pembelajaran mesin untuk meningkatkan akurasi identifikasi wajah di berbagai 
lingkungan kerja atau pendidikan. Sistem ini memungkinkan absensi berbasis lokasi 
dengan memanfaatkan data GPS, yang dapat dikombinasikan dengan algoritma 
Haversine untuk memastikan keakuratan kehadiran hanya dalam jarak yang 
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diizinkan. Sistem ini menawarkan pemahaman lebih lanjut tentang integrasi antara 
pengenalan wajah dan batasan lokasi berbasis algoritma Haversine. 

Selanjutnya Penelitian [8] membahas serta alur penerapan sistem absensi 
otomatis di lingkungan akademik dengan menggunakan face recognition. Dimana 
sistem ini dirancang untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas kehadiran 
serta membantu mencatat kehadiran secara real-time dengan keakuratan yang 
tinggi. Penelitian ini terdapat langkah-langkah implementasi serta tantangan yang 
dihadapi, seperti akurasi dalam pengenalan wajah (Face Recognation) pada 
platform mobile. Penelitian ini terletak pada bagaimana sistem absensi berbasis 
pengenalan wajah dapat diterapkan di berbagai sektor, termasuk lingkungan 
pemerintahan atau organisasi publik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem dengan permasalahan 
yang ada serta menerapkan sistem absensi berbasis Android yang memanfaatkan 
pengenalan wajah dan algoritma Haversine di Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi 
Tengah. Melalui pengembangan sistem ini, diharapkan dapat menghasilkan aplikasi 
yang tidak hanya memenuhi kebutuhan administrasi absensi, tetapi juga mampu 
memberikan informasi yang akurat dan dapat diandalkan mengenai kehadiran 
pegawai. 
 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif [9], untuk memahami 
secara mendalam proses implementasi sistem absensi berbasis Android yang 
memanfaatkan teknologi pengenalan wajah dan Algoritma Haversine. Pendekatan 
ini bertujuan untuk menggali perspektif dan pengalaman pengguna serta 
mendokumentasikan tantangan yang dihadapi selama implementasi [10]. 

 
1. Model Pengembangan Sistem 

 
Gambar 1. Alur Pengembangan Sistem 

  
Pengembangan sistem dilakukan dengan menggunakan metode Waterfall [11]. 

Dimana alur dari pengembangan sistem penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1. 
Metode ini terdiri dari beberapa tahap, sebagai berikut : 

1) Analisis Kebutuhan 
Mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan sistem dari pemangku 

kepentingan, khususnya dari pihak Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi Tengah. 
Proses ini melibatkan diskusi dengan pengguna potensial untuk memastikan bahwa 
semua kebutuhan fungsional dan non-fungsional terakomodasi. 

2) Desain Sistem 
Merancang arsitektur sistem, termasuk antarmuka pengguna dan alur sistem. 

Tahap ini sangat penting untuk menciptakan pengalaman pengguna yang intuitif 
dan memastikan bahwa semua elemen sistem dapat berfungsi secara sinergis. 

3) Implementasi 

Analisis 
Kebutuhan

Desain Sistem Implementasi Pengujian Pemeliharaan
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Mengembangkan aplikasi menggunakan bahasa pemrograman yang sesuai, 
mengintegrasikan algoritma Haversine dan teknologi pengenalan wajah. Dalam 
tahap ini, penekanan akan diberikan pada pengembangan kode yang bersih dan 
terstruktur untuk memudahkan pemeliharaan di masa mendatang. 

4) Pengujian 
Melakukan pengujian sistem untuk memastikan bahwa semua fungsionalitas 

bekerja dengan baik. Pengujian ini mencakup uji coba sistem secara menyeluruh 
untuk mendeteksi dan memperbaiki bug sebelum aplikasi diluncurkan. 

5) Pemeliharaan 
Menyediakan pemeliharaan dan pembaruan sistem setelah implementasi. 

Proses pemeliharaan ini bertujuan untuk menjamin bahwa sistem tetap relevan dan 
berfungsi dengan baik seiring waktu. 
 

2. Diagram Sistem 
Untuk mendukung pemahaman alur dan interaksi sistem, beberapa diagram 

yang digunakan: 
1) Diagram Use Case 

Menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem. Diagram ini membantu 
dalam mengidentifikasi kebutuhan spesifik pengguna serta situasi penggunaan yang 
berbeda [12]. Usecase diagram yang digunakan dalam aplikasi penelitian ini dapat 
dilihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Usecase Diagram Sistem 

 
2) Diagram Activity 

Menunjukkan alur proses absensi, dimana diagram ini memberikan visualisasi 
yang jelas tentang langkah-langkah yang terlibat dalam proses absensi, 
memudahkan pemahaman alur kerja sistem [13]. Rujukan gambar 3, merupakan 
diagram activity yang digunakan oleh admin dan gambar 4 merupakan activty 
diagram user. 
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Gambar 3. Diagram Activity 

Admin 
 Gambar 4. Diagram Activity User 

 
3) Flowchart 

Menggambarkan langkah-langkah proses absensi menggunakan pengenalan 
wajah. Flowchart ini sangat berguna untuk menjelaskan logika dan urutan langkah-
langkah yang harus diikuti pengguna dalam menggunakan sistem [14]. Flowchart 
diagram pada gambar 5 merupakan alur dari admin sedangkan pada gambar 6 
merupakan flowchart diagram user. 

 

 

 

 
Gambar 5. Diagram Flowchart Admin  Gambar 6. Diagram Flowchart User 

 
3. Algoritma Haversine 
Algoritma Haversine digunakan untuk menghitung jarak antara dua titik 

berdasarkan koordinat geografis . Perhitungan jarak antara titik di permukaan bumi 
menggunakan garis lintang (longitude) dan garis bujur (latitude) sebagai variabel 
inputan [15]. Haversine formula adalah persamaan penting pada navigasi, 
memberikan jarak lingkaran besar antara dua titik pada permukaan bola (bumi) 
berdasarkan bujur dan lintang [14].  
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Gambar 3. Alur Algoritma Harversine 

 
Dalam konteks aplikasi ini, algoritma ini akan memastikan bahwa absensi hanya 

dapat dilakukan dalam batasan jarak tertentu dari lokasi yang ditentukan [16]. 
Penerapan algoritma ini bertujuan untuk mengurangi potensi kecurangan dalam 
absensi dan memastikan bahwa pegawai benar-benar berada di lokasi yang 
ditentukan saat melakukan absensi . 

Berikut rumus harvesine yang digunakan : 
∆𝑙𝑎𝑡 = 𝑙𝑎𝑡2 − 𝑙𝑎𝑡1         (1) 

∆𝑙𝑜𝑛𝑔 = 𝑙𝑜𝑛𝑔2 − 𝑙𝑜𝑛𝑔1        (2) 

𝑎 = 𝑠𝑖𝑛2 (
∆𝑙𝑎𝑡

2
) + cos(𝑙𝑎𝑡1) × cos (𝑙𝑎𝑡2) × 𝑠𝑖𝑛2(

∆𝑙𝑜𝑛𝑔

2
)    (3) 

𝑐 = 2 tan 2(√𝑎, √(1 − 𝑎))        (4) 

𝑑 = 𝑅 × 𝑐          (5) 

Keterangan : 
∆𝑙𝑎𝑡 = besaran perubahan latitude 
∆𝑙𝑜𝑛𝑔 = besaran perubahan longitude 
c = kalkulasi perpotingan sumbu 
d = Jarak 
R = Radius Bumi = 6371 km 
 

4. Pengenalan Wajah (Face Recognition) 
Sistem akan menerapkan teknologi pengenalan wajah untuk memverifikasi 

identitas pegawai [17]. Metode yang digunakan dapat berupa: 
1) Deteksi wajah menggunakan model pra-latih. Teknologi ini memungkinkan 

sistem untuk dengan cepat dan akurat mengidentifikasi wajah, 
meminimalkan kemungkinan kesalahan dalam proses verifikasi. 

2) Ekstraksi fitur wajah. Fase ini berfokus pada pengambilan dan pengolahan 
fitur-fitur unik dari wajah pengguna yang akan digunakan untuk 
pencocokan. 

3) Pencocokan wajah untuk validasi kehadiran. Metode ini memastikan bahwa 
hanya pegawai yang terdaftar yang dapat melakukan absensi, meningkatkan 
keamanan sistem secara keseluruhan. 

5. Pengujian Algoritma dan Sistem 
Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai harapan 

meliputi pengujian algoritma haversine dan teknologi pengenalan wajah. Uji coba 
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dilakukan dengan berbagai kondisi dan data yang berbeda. Pengujian ini bertujuan 
untuk menilai kinerja algoritma di berbagai skenario dan memastikan 
keandalannya. Serta pengujian fungsionalitas aplikasi menggunakan metode 
blackbox.  
 
C. Hasil dan Pembahasan 

1. Algoritma Harversine 
pada gambar 7, merupakan kode bahasa pemrograman yang digunakan dalam 

sistem aplikasi absensi menggunakan algoritma harvesine. Dimana kode ini 
dimodifikasi dari rumus persamaan (1)-(5) di ubah ke bahasa pemrograman agar 
bisa membaca perhitungan secara otomatis.  

 

 
Gambar 7. Penerapan Algoritma Harvesine dalam sistem 

 
Pada saat algoritma Haversine dijalankan, sistem akan menghitung jarak 

koordinat pengguna saat melakukan absensi. Jika jarak tersebut ≤ 30 meter, sistem 
akan menandai pengguna sebagai hadir, menandakan bahwa mereka berada di 
lingkungan perusahaan. Sebaliknya, jika jarak ≥ 30 meter, sistem akan menampilkan 
notifikasi bahwa pengguna berada di luar jangkauan perusahaan dan meminta agar 
mereka mengisi kehadiran dengan status izin atau sakit. Kode yang digunakan dapat 
dilihat pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Perhitungan jarak menggunakan algoritma harvesine 

 
 

2. Face Recognation 
Penggunaan face recognation pada aplikasi ini, digunakan untuk melakukan 

absensi agar pengguna tidak perlu mengisi formulir. Dimana face recognation akan 
melakukan scan wajah pengguna, apakah pengguna terdaftar dalam sistem atau 
tidak. Jika pengguna terdaftar dalam sistem, maka pengguna dapat melakukan 
absensi lanjutan, tetapi jika pengguna tidak terdaftar, maka pengguna harus 
melakukan registrasi terlebih dahulu dan melengkapi form registrasi. Pada gambar 
9 merupakan kode yang digunakan dalam aplikasi pada penerapan face recognation. 
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Gambar 9. Penerapan Face Recognation dalam aplikasi 

 
3. Implementasi Sistem 
1) Admin 
Kehadiran pegawai merupakan aspek penting dalam manajemen sumber daya 

manusia. Dengan meningkatnya kebutuhan untuk pemantauan kehadiran yang 
akurat dan efisien, aplikasi ini hadir sebagai solusi untuk mencatat dan mengelola 
data kehadiran pegawai secara real-time. 

Terakhir yaitu gambar 10 menampilkan halaman kehadiran pegawai. Di sini, 
admin dapat melihat daftar kehadiran pegawai, termasuk status hadir, izin, atau 
sakit. Fitur ini memungkinkan manajer untuk memantau kehadiran pegawai secara 
efektif dan mengambil tindakan yang diperlukan jika ada ketidakhadiran yang tidak 
terduga. 

 
Gambar 10. Halaman Kehadiran Pegawai 

2) User 
Pada gambar 11 yaitu halaman absensi, pegawai dapat melakukan scan 

pengenalan wajah guna melakukan absensi secara real-time. Fitur ini dilengkapi 
dengan sistem geolokasi yang memastikan bahwa absensi hanya dapat dilakukan 
dalam jangkauan yang telah ditentukan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 
akurasi data kehadiran dan mencegah kecurangan. 
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Gambar 11. Halaman Absensi 

 
4. Pengujian  
1) Pengujian Blackbox 

 
Tabel 1. Pengujian BlackBox 

Model Uji Harapan Model Uji Hasil 

Halaman Login 
Pengguna dapat memasukan user dan password yang 
telah diberikan oleh admin. 

Berhasil 

Halaman Utama 

- Halaman admin menampilkan daftar pegawai dan 
dapat mengedit serta menghapus data pegawai. 

- Halaman User menampilkan beberapa fitur seperti 
tanggal, waktu absensi, daftar jumlah kehadiran, 
sakit dan izin pegawai. Serta halaman ini juga 
memberikan infromasi jika user belum melakukan 
absensi. 

Berhasil 

Halaman Tambah 
Pengawai 

Menampilkan form penambahan pegawai kedalam 
sistem dan berhasil tersimpan ke dalam database 

Berhasil 

Halaman Riwayat 
Menampilkan riwayat absensi yang di kategorikan 
sesuai bulan dan tahun. Serta menampilkan status 
kehadiran dan tanggal absensi 

Berhasil 

Halaman Absensi 
Menampilkan camera scan absensi dan jarak radius 
untuk melakukan absensi 

Berhasil 

Halaman Profile 
Menampilkan fitur data profile, edit password, 
perekaman wajah dan logout akun. 

Berhasil 

 
 

2) Pengujian Deteksi Wajah 
 

Tabel 2. Pengujian Deteksi Wajah 
Model Uji Jarak Waktu Deteksi Hasil Pengujian 
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60 Cm 5 Detik Tidak Berhasil 

 

30 Cm 5 Detik Berhasil 

 

8 Cm 3 Detik Berhasil 

 

15 Cm 7 Detik Tidak Berhasil 

 

10 Cm 6 Detik Berhasil 

 
Pengujian deteksi wajah dilakukan untuk menilai keandalan sistem dalam 

mengenali wajah pada jarak tertentu. Pada Tabel 2, pengujian deteksi wajah 
dilakukan dengan berbagai jarak, yaitu 60 cm, 30 cm, 8 cm, 15 cm, dan 10 cm, serta 
waktu deteksi yang berbeda-beda. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 
berhasil mengenali wajah pada jarak 60 cm dengan waktu deteksi 5 detik, pada jarak 
30 cm dengan waktu 5 detik, jarak 10 cm dengan waktu 3 detik, jarak 8 cm dengan 
waktu 7 detik, jarak 10 cm dengan durasi waktu 6 detik dengan pencahayaan gelap. 
Namun, sistem mengalami kegagalan dalam mendeteksi wajah pada jarak 60 cm 
dengan waktu deteksi 8 detik dengan kegagalan jarak terlalu jauh, serta kegagalan 
dalam melakukan absensi, wajah tidak masuk pada lingkaran face Recognition 
dengan jarak 15 cm pada durasi 6 detik. Secara keseluruhan, sistem menunjukkan 
performa yang cukup andal pada jarak 8 hingga 30 cm, dengan waktu deteksi 
optimal berkisar antara 3 hingga 7 detik. Hasil ini mengindikasikan bahwa sistem 
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dapat diandalkan untuk proses deteksi wajah dalam rentang jarak yang diuji, 
meskipun terdapat kemungkinan kegagalan pada kondisi tertentu. 
 

3) Pengujian Algoritma 
Pengujian dilakukan untuk perhitungan menggunakan rumus persamaan dan 

hasil uji jika menggunakan sistem. Pada tabel 2, merupakan sampel data lokasi user. 
 

Tabel 3. Lokasi User 
No. User Latitude Longitude Lat. Kantor Long. Kantor 

1. User 1 -0.932770 119.899264 

-0.932796 119.896047 2. User 2 -0.932461 119.899183 

3. User 3 -0.930221 119.895656 

 
Dengan menggunakan persamaan diatas, maka hasil yang didapatkan terhadap 

lokasi user sebagai berikut. 
1. Titik User 

lat1 =  −0.932770 × 
𝜋

180
=  −0.016278      (6) 

long1 =  119.899264 ×
𝜋

180
= 2.092539     (7) 

2. Tiktik Lokasi Kantor 

lat2 =  −0.932796 × 
𝜋

180
=  −0.0162785     (8) 

long2 =  119.896047 ×
𝜋

180
=  2.092479      (9) 

 
Maka : 

∆lat = −0.016278 − (−0.016279) =  − 0.000001   (10) 
∆long = 2.092589 − ( 2.092479) =  0.00011     (11) 
 

a = 𝑠𝑖𝑛2 (
∆𝑙𝑎𝑡

2
) + cos(𝑙𝑎𝑡1) × cos(𝑙𝑎𝑡2) × 𝑠𝑖𝑛2 (

∆𝑙𝑜𝑛𝑔

2
)   (12) 

=  0.0000000000000055        (13) 

c = 2 sin(√a) =  0.0000047       (14) 

d = R × c =  6371 ×  0.00006 =  𝟐𝟗. 𝟗 𝐦𝐞𝐭𝐞𝐫    (15) 
 

Sehingga,  jarak  user1  dengan  lokasi  pengambilan absensi terhadap lokasi 
kantor adalah  29.9 meter sehingga absensi yang dilakukan hasilnya hadir. Hal ini 
dapat dilihat pada gambar 15 bahwa pegawai yang telah melakukan absensi, dimana 
koordinat tempat pegawai absensi berada dalam cangkupan ≤ 30 meter, sehingga 
pegawai tersebut dinyatakan oleh sistem dengan status hadir. Kemudian untuk  
mencari  user  yang  lainnya  dicari menggunakan algoritma  haversine  
mendapatkan  hasil seperti telihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 4. Hasil Penerapan Algoritma Harvesine 

No. User Jarak (Meter) Keterangan 

1. User 1 29.9 meter Hadir 

2. User 2 0.366 meter Hadir 
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3. User 3 159 meter Sakit/Izin 

 Hasil Pengujian sistem dapat dilihat pada gambar 15, dimana jika jarak user 
≤ 30 meter maka satus kehadiran absensi yaitu hadir, dan sebaliknyapun begitu. 

 
Gambar 15. Penerapan Algoritma Harvesine dalam aplikasi 

  
5. Pembahasan 
Penelitian ini berfokus pada penerapan algoritma Haversine dan teknologi 

pengenalan wajah dalam sistem absensi otomatis, yang menunjukkan keberhasilan 
signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi kehadiran pegawai. Penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh [6] membahas penggunaan metode Local Binary 
Patterns Histogram (LBPH) untuk meningkatkan akurasi deteksi wajah dalam 
sistem absensi. Studi ini mengindikasikan bahwa teknologi pengenalan wajah dapat 
berfungsi dengan baik dalam berbagai kondisi pencahayaan, sehingga 
meningkatkan keandalan proses absensi dan memberikan solusi yang lebih efektif 
bagi organisasi. 

Selain itu, penelitian [7] mengembangkan sistem absensi pintar yang secara 
inovatif mengintegrasikan data GPS dengan algoritma Haversine. Penelitian ini 
memperkuat temuan tentang pentingnya keakuratan lokasi dalam menentukan 
kehadiran pegawai, yang sejalan dengan hasil penelitian ini. Dengan memanfaatkan 
data lokasi secara real-time, sistem dapat memastikan bahwa absensi dilakukan 
dalam jarak yang diperbolehkan, sehingga mengurangi risiko kecurangan dan 
meningkatkan integritas data kehadiran yang dicatat. Sementara itu, penelitian [8] 
menyoroti tantangan yang dihadapi dalam penerapan pengenalan wajah di 
lingkungan akademik, serta solusi yang diusulkan untuk meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas kehadiran.  

Pembaharuan dari penelitian ini terletak pada integrasi Algoritma Haversine 
dan Face Recognation dalam satu sistem yang terintegrasi. Pendekatan ini tidak 
hanya meningkatkan efisiensi proses absensi, tetapi juga menyederhanakan 
manajemen data kehadiran secara real-time, memberikan solusi yang 
komprehensif, praktis, dan efisien bagi pengelolaan sumber daya manusia di 
berbagai sektor. 
 
D. Simpulan 
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Dengan menggunakan algoritma Haversine, sistem dapat secara otomatis 
menghitung jarak antara lokasi pegawai dan kantor, memastikan bahwa absensi 
hanya dilakukan dalam jangkauan yang telah ditentukan. Selain itu, penerapan Face 
Recognation mempercepat proses absensi dan mengurangi potensi kecurangan. 
Sistem ini tidak hanya memberikan kemudahan bagi pegawai dalam melakukan 
absensi tetapi juga meningkatkan tingkat akuntabilitas dan transparansi dalam 
manajemen kehadiran. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan manajemen dan kebijakan yang 
sesuai sangat penting untuk keberhasilan implementasi teknologi baru. Temuan ini 
membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai integrasi teknologi dalam 
manajemen sumber daya manusia, serta potensi penerapan sistem serupa di sektor 
lain. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan 
terhadap pengembangan sistem absensi yang lebih canggih dan efektif, yang dapat 
diadaptasi untuk berbagai konteks industri. 
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